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Permasalahan Hukum Perdata yang Dihadapi 
Perusahaan pada 2023

Pada 2023, Peruri dihadapkan pada satu permasalahan hukum 

perdata dengan ringkasan sebagai berikut:

Nomor Perkara
Case Number

307/Pdt/2021/PT.DKI 

Penggugat
Plaintiff

Peruri

Tergugat
Defendant

4 mantan pekerja
Four former employees

Pokok Perkara
Subject of Case

Permohonan kasasi atas putusan yang menolak Gugatan PMH yang diajukan oleh 4 Mantan Pekerja. 
Appeal for cassation against the decision rejecting the plaintiffs’ lawsuit for material and immaterial damages.

Nilai Perkara
Case Value

Materiil/Material Damages: Rp3.294.000.000
Immateriil/Immaterial Damages: Rp5.000.000.000

Status Perkara
Case Status

Berkekuatan hukum tetap. 
Berdasarkan Putusan Mahkamah Agung Nomor 2360 K/Pdt/2022, yang pada intinya menyatakan: 
1.	 Menolak permohonan kasasi dari Para Pemohon Kasasi: 

•	 Tri Haryanto
•	 Idang Mulyadi
•	 Marion Kova
•	 Mohammad Munif Machsun 

2.	 Menghukum para Pemohon Kasasi untuk membayar biaya perkara pada tingkat kasasi ini sejumlah 
Rp500.000,00 (lima ratus ribu rupiah)

Final and binding. 
Pursuant to the Supreme Court Decision No. 2360 K/Pdt/2022, which essentially states: 
1.	 Rejects the cassation appeal from the Appellants: 

•	 Tri Haryanto
•	 Idang Mulyadi
•	 Marion Kova
•	 Mohammad Munif Machsun

2.	 Orders the Appellants to pay the case fees at this cassation level amounting to Rp500,000.00 (five 
hundred thousand rupiah).

Permasalahan Hukum Pidana yang Dihadapi 
Perusahaan pada 2023

Pada 2023, Perusahaan tidak dihadapkan pada permasalahan 

hukum pidana.

Dampak Permasalahan Hukum Terhadap 
Perusahaan

Dampak permasalahan hukum yang diterima Perusahaan melalui 

proses hukum tidak signifikan karena Perusahaan telah melakukan 

mitigasi sesuai dengan risiko yang muncul.

Pengungkapan Permasalahan Hukum yang Sedang 
Dihadapi Dewan Pengawas dan Direksi 

Sepanjang 2023, tidak terdapat adanya anggota Dewan Pengawas 

maupun anggota Direksi Perusahaan yang memiliki permasalahan 

hukum, baik perdata maupun pidana. 

Civil Legal Matters Encountered by the Company in 
2023

In 2023, Peruri encountered one civil legal matter, summarized as 

follows:

Criminal Legal Matters Encountered by the 
Company in 2023

In 2023, the Company did not encounter any criminal legal matters.

Impact of Legal Matters on the Company

The impact of legal matters on the Company through legal 

proceedings is not significant as the Company has implemented 

mitigation measures in accordance with the risks that have arisen.

Disclosure of Legal Matters Faced by the Supervisory 
Board and the Board of Directors

Throughout 2023, there were no members of the Supervisory 

Board and the Board of Directors who had legal issues, either civil 

or criminal.

Perkara Hukum 
Legal Matters
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Pengungkapan Permasalahan Hukum yang Sedang 
Dihadapi Anak Perusahaan 

Pada tahun 2023, tidak terdapat adanya permasalahan hukum 

yang dihadapi anak perusahaan baik perdata maupun pidana. 

Perkara Penting di Luar Aspek Hukum

Pada tahun 2023, Peruri tidak menemukan adanya perkara 

penting di luar aspek hukum yang melibatkan Perusahaan sebagai 

organisasi, anak perusahaan, anggota Dewan Pengawas maupun 

anggota Direksi. 

Perkara Penting Terkait Dengan Buruh dan 
Karyawan 

Selama tahun 2023, tidak terdapat adanya permasalahan yang 

terjadi antara Perusahaan dengan buruh dan karyawan.

Sanksi Administratif 
Administrative Sanction

Sepanjang 2023, tidak terdapat sanksi administratif material yang 

mempengaruhi kelangsungan usaha Perusahaan dan juga tidak 

terdapat sanksi administratif yang dikenakan kepada Perusahaan 

sebagai organisasi, entitas anak, anggota Direksi maupun anggota 

Dewan Pengawas oleh otoritas terkait. 

Disclosure of Legal Matters Faced by Subsidiaries

In 2023, there were no legal matters, either civil or criminal, faced 

by subsidiaries.

Important Matters Outside of Legal Aspects

In 2023, Peruri did not encounter any significant matters outside 

of legal aspects involving the Company as an organization, its 

subsidiaries, members of the Supervisory Board and the Board of 

Directors

Important Matters Relating to Labor and Employees

During 2023, there were no issues between the Company and its 

labor and employees.

Throughout 2023, there were no material administrative sanctions 

affecting the continuity of the Company's business, and there 

were no administrative sanctions imposed on the Company as an 

organization, subsidiary entities, members of the Board of Directors, 

or members of the Supervisory Board by relevant authorities.

Kode Etik
Code of Conduct

Kode Etik atau Pedoman Etika Perilaku (Code of Conduct/CoC) 

Peruri bertujuan untuk menjadi acuan berperilaku pada aspek–

aspek etika bisnis perusahaan dan etika kerja, bagi karyawan, 

Direksi dan Dewan Pengawas dalam melaksanakan tugas baik di 

Perusahaan maupun di luar perusahaan. 

Pedoman Etika Perilaku (Code of Conduct/CoC) merupakan bentuk 

kebijakan perusahaan dalam menghargai dan menghormati 

kemajemukan sehingga terjalin kerjasama dan kebersamaan 

dengan menciptakan etos dan lingkungan kerja yang sehat dan 

kondusif agar produktivitas dan kualitas kerja terjaga.

Perusahaan berkeyakinan bahwa penerapan sikap dan perilaku 

yang konsisten dengan budaya  perusahaan akan berpengaruh 

terhadap kinerja Perusahaan.

The Peruri Code of Ethics or Code of Conduct (CoC) aims to be a 

reference for behaviour regarding aspects of company business 

ethics and work ethics for employees, Directors and Supervisory 

Boards in carrying out their duties both within the Company and 

outside the company.

The Code of Conduct (CoC) is a form of company policy that 

appreciates and respects diversity so that cooperation and 

togetherness can be established by creating a healthy and 

conducive work ethos and environment so that productivity and 

work quality are maintained.

The Company believes that implementing attitudes and behavior 

that are consistent with company culture will influence the 

Company's performance.
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